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INTISARI

Penelitian mengenai llmu Kantong Bolong R. M. P. Sosrokartono dalam
Perspektif Aksiologi Notonagoro bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan
analisis kritis atas IlImu Kantong Bolong Sosrokartono, serta memberikan analisis Kkritis
tentang nilai-nilai llmu Kantong Bolong dari teori Aksiologi Notonagoro. Latar
belakang penelitian ini adalah terjadinya krisis sosial pada masyarakat Indonesia,
permasalahan sosial dan kemiskinan merupakan permasalahan yang krusial bahkan
sebelum Indonesia merdeka, hal tersebut mengakibatkan minimnya orang-orang untuk
menolong sesama manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan model historis faktual
mengenai R. M. P. Sosrokartono. Jalannya penelitian berupa pengumpulan data,
analisis data, dan penyusunan hasil. Analisis penelitian berupa interpretasi, induksi dan
deduksi, dan refleksi peneliti pribadi.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, inti dan dasar ajaran llmu Kantong
Bolong Sosrokartono adalah cinta kasih manusia kepada Tuhan. Cinta kasih kepada
Tuhan sebagai keyakinan mutlak untuk wujud berbakti kepada Tuhan yang Maha Esa.
Pengabdian diri kepada Tuhan sebagai wujud ibadah untuk menolong sesama manusia
dengan rasa ikhlas atau tanpa pamrih “Suwung Pamrih”. Kedua, ajaran llmu Kantong
Bolong dalam aksiologi Notonagoro memiliki beberapa unsur nilai yaitu Nilai vital,
sikap cinta kasih kepada Tuhan menolong manusia tanpa pamrih. Nilai material, harta
kekayaan yang dimiliki manusia disalurkan kepada orang-orang yang membutuhkan
dan tanpa pamrih “Suwung Pamrih”. Nilai kerohanian, Sosrokartono setiap saat, setiap
detik seluruh jiwa raganya dibaktikan kepada Tuhan yang Maha Esa. Nilai kebenaran,
Sosrokartono dalam Illmu Kantong Bolong mempraktekkan langsung dalam
kehidupanya. Nilai keindahan, Alif yang menjadi simbol ke Esa-an Tuhan sebagai
perantara untuk menolong sesama manusia. Nilai kebaikan, IlImu Kantong Bolong
untuk meniadakan pemusatan kepentingan pribadi.
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ABSTRACT

This research, entitled “The knowledge of Kantong Bolong (Bolong Bag)
R.M.P. Sosrokartono in Notonagoro’s Axiology Perspective,” is a philosophical study
with the material object of Sosrokartono’s Kantong Bolong. The research background
Is the occurrence of a social crisis in Indonesian society; social problems and poverty
are crucial problems even before independence, which results in the lack of awareness
of people to help others.

This research is a literature review based on a factual historical model of R. M.
P. Sosrokartono. The research method follows the form of data collection, data
analysis, and results compilation. The research consists of interpretation, induction and
deduction, and personal reflection.

This research's results consist of: First, the core and basic teachings of
Sostrokartono’s Kantong Bolong as knowledge is to understand the relationship of love
between human and God. Love for God is an absolute belief in the form of devotion to
God Almighty. Devotion to God as a form of worship to help fellow human beings
with a sincere or selfless ‘Suwung Pamrih’. Second, Sosrokartono's teaching of
Kantong Bolong in Notonagoro's axiology has several value elements. Vital values is
an attitude of loving God to help humans unconditionally. Material value, property
owned by humans is channeled to people who need it and selflessly ‘Suwung Pamrih’.
Spiritual values, Sosrokartono, every moment, every second, his entire soul and body
are dedicated to God Almighty. The value of truth, Sosrokartono's teaching of Kantong
Bolong, practiced directly in his life. The value of beauty, Alif, is a symbol of God's
oneness as an intermediary to help fellow humans. The value of goodness, Kantong
Bolong to negate the concentration of personal interests.
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